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RINGKASAN

DYAH AJENG SUHITA. “Uji Potensi Anthelmintik Fraksi Etil Asetat
Buah Berenuk (Crescentia cujete L.) terhadap Mortalitas Cacing Haemonchus
contortus secara In Vitro”. Penelitian ini dilaksanakan di bawah bimbingan Prof.
Dr. Anwar Ma’ruf, drh., M.Kes., selaku pembimbing utama dan Agus Sunarso,
drh., M.Sc., selaku pembimbing serta.

Haemonchosis merupakan penyakit helminthiasis yang menyerang ternak
ruminansia dan disebabkan oleh cacing nematoda dari genus Haemonchus. Spesies
Haemonchus yang sering dijumpai adalah Haemonchus contortus dengan
predileksi pada abomasum kambing dan domba. Kerugian yang disebabkan cacing
ini mencapai 7.000.000 per tahun dan akan meningkat jika tidak dilakukan tindakan
pengendalian yang serius (Rachmat dkk., 1998 dan Ahmad dkk., 2006). Kerugian
tersebut berupa penurunan berat badan, anemia dan bahkan kematian pada ternak
(Subekti dkk., 2013).

Kerugian akibat infeksi H. contortus pada ternak sangatlah besar, sehingga
diperlukan tindakan terapeutik yang tepat untuk mengatasi dan menanggulanginya.
Pengendalian yang biasanya dilakukan adalah dengan pemberian obat cacing
sintetik. Namun, dalam pemberiannya sering disalahgunakan dan berakibat
terjadinya resistensi obat, sehingga diperlukan pengembangan dan penemuan obat
yang berasal dari tanaman (obat herbal). Berdasarkan penelitian dari Billacura and
Laciapag (2017), hasil uji fitokimia fraksi etil asetat buah berenuk mengandung
senyawa metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, fitosterol, dan glikosida
jantung serta terbukti dapat menjadi anthelmintik pada cacing Eudrilus eugenia.
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Tujuan dan hipotesis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
didapatkan konsentrasi optimal, hubungan antara konsentrasi fraksi etil asetat buah
berenuk dengan jumlah mortalitas cacing, Lethal Concentration 50 (LCso), dan
Lethal Time 50 (LTso) fraksi etil asetat buah berenuk (Crescentia cujete L.) dalam
menimbulkan efek anthelmintik terhadap mortalitas cacing H. contortus secara in

vitro.

Prosedur penelitian ini meliputi : 1) Koleksi cacing H. contortus dan buah
berenuk. 2) Pembuatan fraksi etil asetat buah berenuk. 3) Pembagian cacing H.
contortus menjadi 5 kelompok perlakuan dengan 4 pengulangan yang berisi 20 ekor
cacing pada setiap perlakuan. 4) Perendaman H. contortus pada masing-masing
perlakuan. 5) Pencatatan waktu dan jumlah mortalitas cacing setiap 5 menit dari 5
menit pertama hingga 60 menit dan saat semua cacing mati secara keseluruhan.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan One Way ANOVA,
dilanjutkan dengan Duncan dan uji regresi linier untuk melihat adanya hubungan
variabel konsentrasi fraksi etil asetat dengan variabel jumlah mortalitas cacing.
Hasil penelitian menunjukkan adanya potensi antelmintik fraksi etil asetat buah
berenuk (Crescentia cujete L.) terhadap mortalitas cacing H. contortus secara in
vitro yang ditandai dengan munculnya onset of action pada masing-masing
perlakuan. Pada perlakuan kontrol positif (+), konsentrasi 0,25% (P2), dan
konsentrasi 0,5% (P3) onset of action muncul pada 5 menit pertama, sedangkan
konsentrasi 0,125% (P1) muncul pada menit ke-10. Tingkat konsentrasi fraksi etil
asetat buah berenuk berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap mortalitas cacing H.
contortus. Kesimpulan dari penelitian ini antara lain konsentrasi fraksi etil asetat
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buah berenuk yang efektif dalam menyebabkan mortalitas cacing H. contortus yaitu
0,5%. Peningkatan konsentrasi fraksi etil asetat berbanding lurus dengan jumlah
mortalitas cacing yang dapat diartikan semakin besar konsentrasi fraksi etil asetat
buah berenuk, maka semakin besar pula jumlah mortalitas cacing yang ditimbulkan.
Hasil analisis probit Lethal Concentration (LCso) fraksi etil asetat buah berenuk
terhadap cacing H. contortus pada waktu perlakuan 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45,
50, 55, dan 60 menit berturut-turut sebesar 1,39%; 0,97%; 0,70%; 0,48%; 0,39%;
0,34%; 0,31%; 0,28%; 0,27%; 0,26%; 0,25%; dan 0,24%. Hal ini menunjukkan
semakin lama waktu perendaman, maka semakin kecil nilai LCso yang diperoleh.
Lethal Time (LTs0) pada masing-masing konsentrasi 0,125%, 0,25%, dan 0,5%
secara berturut-turut adalah 1 jam 17 detik, 41 menit 42 detik, dan 20 menit 58
detik. Hal ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, maka
semakin sedikit waktu yang digunakan untuk membunuh cacing H. contortus.
Peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh
fraksi etil asetat buah berenuk (Crescentia cujete L.) terhadap Haemonchus
contortus secara in vivo dan melakukan rangkaian penelitian tentang dosis, efek
samping, toksisitas, bentuk serta sediaan yang tepat dari buah berenuk, sehingga
didapatkan hasil yang lebih efektif dalam memberikan efek anthelmintik dan dapat

digunakan sebagai obat alternatif untuk pengobatan haemonchosis.

viii
SKRIPSI UJI POTENSI ANTHELMINTIK... DYAH AJENG S.



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

THE ANTHELMINTIC POTENTIAL OF ETHYL ACETATE FRACTION
BERENUK (Crescentia cujete L..) FRUIT AGAINST MORTALITY
Haemonchus contortus IN VITRO

Dyah Ajeng Suhita

ABSTRACT

This study aims to determine the anthelmintic potency of the ethyl acetate
fraction of berenuk fruit (Crescentia cujete L.) on the mortality of the Haemonchus
contortus worms in vitro with the hypothesis that the optimal concentration of the
ethyl acetate fraction is obtained, the relationship between concentration and
mortality, Lethal Concentration 50 (LCso), and Lethal Time 50 (LTs0).The method
that was used in the research was a post-test only control group design. There were
five treatments and each treatment was carried out in four repetitions. The sample
used was twenty H. contortus in each treatment for all replications. Observation and
recording of H. contortus mortality was carried out at 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40,
45, 50, 55, 60 minutes, and when all worms in the petri dish died. Data analysis
using ANOVA, followed by Duncan’s Test, Linear Regression, and Probit analysis.
The results showed that the ethyl acetate fraction of berenuk fruit had anthelmintic
activity. The conclusion in this study is that the optimal concentration is found in
the 0.5% ethyl acetate fraction concentration, the concentration is directly
proportional to the total of worm mortality, the LCso at each observation time
successively is 1.39%; 0.97%; 0.70%; 0.48%; 0.39%; 0.34%; 0.31%; 0.28%;
0.27%:; 0.26%; 0.25%; and 0.24%, while LTso at a concentration of 0.125%; 0.25%;
and 0.5% respectively are 1 hour 17 seconds, 41 minutes 42 seconds, and 20
minutes 58 seconds.

Keywords : Haemonchus contortus, ethyl acetate fraction of berenuk fruit,
anthelmintic.
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etal.
GABA
L

Ls

L4
LCso
LTso
NaCl

PBS

SKRIPSI

IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SINGKATAN DAN ARTI LAMBANG

= Analisis of Varians

= Adenosin Triphosphat

= Balai Penelitian dan Konsultasi Industri
= Carboxy Methyl Cellulose

= Dimethyl Sulfoxide

= et alia atau et alii

= Gamma-aminobutyric Acid

= Larva Stadium Pertama

= Larva Stadium Ketiga (Infektif)

= Larva Stadium Keempat (Parasitik)
= Lethal Concentration 50%

= Lethal Time 50%

= Natrium Chloride

= Phosphate Buffered Saline

= Parts per Million

= Rancangan Acak Lengkap

= Rumah Potong Hewan
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